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ABSTRAKS

Kelancaran sistem organisasi dalam suatu lembaga dipengaruhi oleh kelancaran
sistem komuniksi di berbagaiunit dalam lembaga itu sendiri. Sebab dalam organisasi itu
.rem’apar sejumlah orang dan jabatan yang daam melaksanakan tugas dan
kewajibannya memeriukan komunikasi satu dengan yang lain. Disamping itu demi
kelancaran  manajemen suatu lembaga juga diperlukan adanya saling bergantung dan

koordinasi  yang juga memerlukan komunikasi. :
Perpustakaan sebagai suatu organisasi dan sistem informasi memeriukan sistem
kormunikasi intemal dan eksternal. Kelancaran komunikasi internal akan meningkatkan

kinerja seluruh elemen. Kemudian kelancaran komunikasi eksternal akan memperlancar
proses akses informasi dan peningkatan peran perpustakaan.

Katakunci: Komunikasi Organisasi. Sistem Informasi.

Pendahuluan

Organisasi merupakan alat untuk mencapai tujuan itu memerjukan sekelompok
orang sebagai penggerak organisasi yang dalam melaksanakan tugas, mereka memerlukan
komunikasi. Dengan adanya komunikasi ini diharapkan adanya kerjasama dan saling
membantu antara elemen-elemen organisasi dan antarindividu di dalam organisasi itu.
Kelancaran komunikasi dalam suatu organisasi dapat mempengaruhi produktivitas suatu
lembaga dan prestasi individwkelompok. Hal ini dipengaruhi pula oleh kemampuan
anggota kelompok serta struktur sosial anggota kelompok. Sebab anggota kelompok dalam
suatu organisasi pada hakekatnya adalah elemen organisasi/lembaga.
Komunikasi organisasi terdiri dari komunikasi internal dan cksternal. Komunikasi internal

adalah bentuk komunikasi antar individu di dalam suatu organisasi/lembaga it sendir .




Komunikasi internal ini terdiri dari komunikasi upward. downward,, don komunikasi
horizontal. Kolmunikasi internal adalah hubungan antarindividu atau hubungan persatuan
pengelola. Komunikasi downward adalah komunikasi ‘dari atasan ke bawahan dan
komunikasi upward adalah bentuk komunikasi dari bawahan ke atasan. Adapun komunikasi
horizontal adalah komunikasi dari orang-orang yang level/tingkatannya sama dalam
organisasi. Adapun komunikasi eksternal adalah komunikasi vang dilakukan organisasi
terhadap lingkungan luarnya seperti komunikasi tentang kolek_si yang dimiliki, cara akses.
Jenis-jenis pelayanan informasi, maupun pengembangan ilmu-ilmu perpustakaan.
Perpustakaan sebagai organisasi dan sistem informasi memerlukan sistem
komunikasi yang sesuai agar tidak terjadi miskomunikasi antarperpustakaan dan
pemakai perpustakaan. Oleh karena itu perlu adanya sosialisasi lambang-lambang
komunikasi perpustakaan seperti angka-angka klasifikasi, data dalam katalogisasi, dan
petunjuk-petunjuk . lain kepada masyarakat. Sebab kelancaran pemahaman informasi inj

akan mengurangi kesalahpahaman antara pemakai dan petugas perpustakaan.

Latar Belakang

Perlunya komunikasi organisasi dalam sistem perpusakaan didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan:

1. Kurang dipahaminya simbol-simbol yang digunakan perpustakaan.

Selama ini, pemakai kurang memperhatikan tanda-tanda (huruf] angka, frasa, dan
tanda lain) yang digunakan perpustakaan untuk menunjukkan lokasi literatur atau topik-
topik tertentu. Pemakai kurang memahami atau tidak mau tau tentang nomor klasifikasi,
simbol-simbol dalam katalog, uraian dalam abstrak, manpun petunjuk-petunjuk dalam
indeks. Dengan demikian, mereka menenukan k-sulitan dalsim akzes mlormasi

2. Perpustakaan knrane afcdif nelakitor b oiaian oo i ant,



Mesiapog yomean ROV RS, uann b veaiidapd poipisldnaat vane mau dan
mampu melakukan komunilasi dengan i}ihak luar. Akibatnyd perpustakaan ity tidak dikenal
dan minim dalam pemaniaatan jasa informasi yang dimiiikinya.

Sebenarnya banyak cara komunikasi yang dapat dilakukan perpustakaan seperti
penyebaran daftar buku baru, penyebaran indeks, penyebaran abstrak, maupun menerbitkan
majalah yang menyajikan artikel-artike] tentang perpustakaan.

3. E’e]ancaral.l komunikasi dalam perpustakaan akan meningkatkan kiverja.

Dalam melaksanakan tugas pelayanan informasi, perpustakaan memerlukan sistem
komunikasi internal dan eksternal. Kelancaran komunikasi ini a}(ml meningkatkan kinerja
perpustakaan. Sebab dengan informasi yang mereka terima itu diharapkan mampu

membuka cakrawala dan wawasan mereka yang dalam perkembangan selanjutnya dapat

digunakan untuk meningkatkan kinerja.

Tujuan

Perlunya pembahasan tentang komuniksi organisasi dalam sistem perpustakaan
dengan tujuan:
L. Memasyarakatkan simbol, lamban, dan media komunikasi lain dalam sistem
perpustakaan.

Simbol, tanda, dan lambang yang digunakan oleh perpustakaan sebenarnya
merupakan media untuk menemukan kembali informasi. Oleh karena itu pemakai perlu
memahami media komunikasi tersebut agar cepat dan tepat dalam penemuan kembali akan

informasi
2. Mendorong pustakawan dan petugas perpustakaan agar meningkatkan

kemampuan berkonmmikasi



Pustakawan sebagai penyaji informasi seharusnya proaktif dalam memasarkan informas;
yang dikelola. Selama ini pustakawan cehderung bersikap pasif dan menunggu pemakai
untuk menghubunginya. ]jengan sikap pasip inilah yang menjadikan masyarakat kurang
respek kepada pustakawan. Karena pustakawan dianggap kurang komunikatif dan kurang
responsif. -

3. Memperlancar sistem konmmiksi internal dan eksternal

Perlunya pemahaman komunikasi dalam organisagi - dimaksudkan agar terjadi
kelancaran komunikasi di dalam lembaga/organisasi itn maupun dengan organisasi/lembaga
lain. Kelancaran komustikasi dalam lembaga akan meningkatkan kinerja perpustakaan,
sedangkan kelancaran komunikasi dengan pihak lvuar akan lebih meningkatkan eksistensi
lembaga/perpustakaan itu sendiri.

Konsepsi Konmumikasi

Komunikasi merupakan kebutuhan pokok bagi seseorang maupun organisasi.
Dengan adanya komunikasi ini diharapkan adanya saling ;.Jlengerlian dan meningkatkan
kualitas diri dan kualitas organisasi. Komunikasi yang efektif sangat diperlukan oleh
organisasi (termasuk perpustakaan). Oleh karena itu, para pimpinan organisasi/lembaga dan
para komunikator dalam organisasi perlu memahami dan menyempurnakan komunkasi
mereka (Koehler, 1981).

Komunikasi organisasi sangat efektif bagi pengembangan kinerja organisasi itu
sendiri. Maka beberapa ahli berbeda dalam cara pandang terhadap komunikasi organisasi
ini. Goldaker (1986) dalam Arni Muhammad (2001: 67) menyatakan : organizational
communications is the process of creating and exchanging messages within a network of
interdependent relationship to cope with environmental uncertainty (komunikasi organisasi
adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang

saling tergantung satu dengan yang lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau



vang selalu berubah-rubah). Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa dalam komunikasi
organisasi terdapat elemen-elemen yang saling terkait, yakni adanya proses, pesan, jaringan,
ealing tergantung, adanya hubungan, lingkungan, dan ketidak pastian. Demikian pula halnya
dalam perpustakaan sebagai organisasi tidak dapat lepas dari elemen-elemen tersebut.

a. Proses B
Perpustakaan sebagai organisasi informasi dalam aktivitasnya tidak lepas dari proses.
Proses ini merupakan inter?ksi berbagai komponen yang saling mendukung sehingga
melahirkan suatu kegiatan yang bermanfaat.

Aktivitas perpustakaan yang meliputi pengumpulan, pencatatan, pengolahan,
penataan, penyebaran, dan pemanfaatan sumber-sumber informasi itu tidak dapat lepas dari
proses. Dalam kegiatan pengumpulan bahan pustaka misalnya, terdapat proses pengadaan,
seleksi, penganggaran, pembelian, transaksi, dan lainnya. ngikian pula dalam hal
pengolahan terdapat proses penentuan tajuk utama, katalogisasi, klasifikasi, dan belabelan.
Kemudian dalam sistem penataan terdapat proses penyusunan kartw/filing dan penjajaran
koleksi/shelving. Lalu dalam sistem pemanfaatan- terdapat proses sirkulasi, pelayanan
sumber rujukan, penelusuran literatur, dan pelayanan audio visual.

b. Pesan

Di dalam sistem perpustakaan terdapat sejumlah simbol dan tanda yang memiliki
arti tertentu agar dipahami oleh pemakai terutama dalam akses informasi. Tanda dan simbol
ini kadang kurang dipahami oleh pemakai. sehingga mereka itu ‘menemukan kesulitan
dalam penemuan kembali akan informasi yang diperlukan.

Adapun simbol-simbol itu antara lain berupa angka-angka yang menunjukkan

subjek seperti yang lazim digunakan oleh sebagian besar perpustakaan, misalnya:




Simbol Subjek

000 Umum

100 Filsafat
200 Agama

300 IImu Sosial

dan seterusnya

Angka-angka fersebut ditambah sejumlah huruf dan tanda lain yang kemudian disebut
sebagai sandi pustaka/call number. Demikian pula dalam sistem katalogisasi terdapat
sejumlah tanda (huruf, angka., frasa) seperti; koma () titik (.), garis miring ( /) dan

seterusnya yang juga memiliki makna tertentu.

¢. Jaringan

Dalam dunia komputer, jaringan diartikan dengan hubungan kontinyu dua komputer
atau lebih yang memberikan fasilitas file dan sumber secara bersama-sama. Jaringan
informasi berarti sistem terpadu dari lembaga yang bergerak di bidang pengolahan
informasi untuk memasukkan data yang relevan tanpa memperhatikan pemakai. Jaringan ini
dapat berorientasi pada bidang atau tugas tertentu,
d. Saling tergantung

Aktivitas perpustakaan tidak dapat berdiri sendiri, tetapt sangat tergantung satn
dengan yang lain, misalnya antara bagian pengadaan dengan pengolahan atan dengan
bagian-basian Isin. Beeitu puly apabila ditinian gurs saet manap o inen, aka prosoes
percneman kelokai mi ey, tidak dapat lepas durt pengawasan, penganggara, dan sumber
daya manusia,
Ketergantungan antar unit kerja ini ikut menentukau, !-:elmlcm'an”tugas. Oleh karena itu perlu

adanya komunuikasi organisasi yang baik.




Organisasi
Setelah dipahami kosepsi komunikasi, maka akan dibicarakan makng komunikasi

organisasi. Organigasi menurut Schein (1982) dalam Arni Muhammad (2001: 23) adalah

Jelas fugas, kekuasaan, kewenangan, dan hak masingmasing individy maupun bagian,
Dengan demikian akan terhindarkan dari tumpang tindihnya tugas dan akan mengurangi

konilik internal.

bekerja lebih baik. Sebab.l maju mundurnya suaty lembaga banyak ditentukan
motivagi berorganisasi masing-masing inidividu,

Bagi kebanyakan analis, tujuan merupakan suatu titik senfral petunjuk dalam
menganalisis organisasi. Tupnan dibatasi sebagai suam konsep akhir vang dingini atan
kondisi yang partisipan usahalkan mempengaruhinya melalui penampilan aktivitas fugas-
tugas mereka (Arnj Muhammad, 2001 - 27).

Disamping ity kelancaran kinerja organtsasi dipengaruhi Juga oleh gistem

hubungan/komunikasi dala  organigasi ity sendiri. Dalam hal i Goldaleh (1986)



menyatakan : Organization communication is the process of creating and exchanging
Messages within a network of interindependent relationship to cope with environmental
uncertaninty. (Komunikasi organisasi adalah proges menciptakan dan saling menukar pesan
dalam saty jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi
lingkungan yang selaly berubah-rubah atau keadaan yang tidak menentu),

Dari pengertian inj dapat dipahami bahwa dalam suafu organisasi harus ada
dinamisasi dan selaly ada hubungan antara saty elemen dalam organisasi dengan elemen
lain. Hubungan dan kerjasama ini diperlukan untuk mengatasi kedaan yang selaly berubah,
baik keadaan internal organisasi maupun eksternal organigasi.

Adapun elemen-elemen organisasi itu terdiri dari struktur sosial, partisipan, tajuan,
dan teknologi. Struktur sosial adalah pola hubungan yang ada antara partisipan dalam suaty
organisasi yang terdiri dari struktur normatif dan struktur tingkah laku, Partisipanorganigasi
adalah setiap orang yang terikat dalam Suatuorganisasi yang memberikan bantuan atay

perhatian kepada organisasi itu.
Perpustakaan Sebagai Organisasi Informasi

Perpustakaan dapat dipandang sebagai suaty organisasi karena disana terdapat
sekelompok orang yang telah sepakat (sikap, tertulis, atau lisan) untuk menyelenggarakan
kegiatan dalam rangka mencapai tujuan bersama, Aktivitas yang dilakukan perpustakaan
berkaitan erat dengan informasi yang diperlukan oleh setiap orang dan diamanfaatkan oleh
Iembaga/organisaéi lain.

Sebagai organisasi, perpustakaan dapat dipandang sebagai organisasi pelayanan
lingkungan/envi ronmentai Serving organization/ESO, sebagai organisasi nirlaba, sebagai
organisasi kewirausahaan, dag sebagai organisasi informasi, Diakui sebagai organisasi

informasi karena dalam kegiatannya sangat erat dengan bidang informasi dan untuk



menggerakkan organisasi/institusi perpustakaan juga memerlukan informasi. Informasi
yang  diterima perpustakaan harus dimenej sedemikian rupa agar menjadi sesuafy yang

mudah dan cepat diakges oleh masyarakat pada umumnya.

sebagian besar masyarakat. Mereka memahami perpustakaan hanya sebatas kumpulan buku
dari suatu tempat milik suaty instansi tertenty (Ensiklopedi Nasjonal Indonesia, 1990: 112)
dan (Sulistya-Basuki. 1993: 3). Pemaknaan inj hanya melihat perpustkaan dari aspek figik
dan kurang memperhatikan aspek lain seperti aspek sistem, aspek manajemen, organisasj,
fungsi, maupun aspek sumber daya manusia,

Sesuai perkembangan akhir-akhir ini, perpustakaan perhu dipahami sebagai lembaga
informasi dan keilmuan yang dalam aktivitasnya didukung oleh teknologi informasi. Oleh
karena itulah diperiukan tenaga yang memiliki keahlian dalam mengorganisir sumber-
sumber ilmu pengetahuan dan informasi tersebut,

Dengan dukungan teknologi informasi dan meningkatnya kebutuhan informasi
msyarakat, maka lahir]ah | perpustakaan  terotomasi/automated library, perpustakaan
elektronik, perpustakaan tanpa kertas/paperfess library, manpun perpustakaan digital/digital
library. Dengan munculnya macam-macam perpustakaan di era informasi inj diharapkan
tidak menggeser kedudukan perpustakaan konvensional yang masih mendominasi
keberadaan perpustakaan dj Indonesia. Sebab perubahan yang mendadak dikhawatirkan
akan menimbulkan kejutan budaya pada masyarakat. Namun demikian harus pula diakui
bahwa dengan dukungan teknologi informasi akan diperoleh beberapa kemudahan,
misalnya:

L. Informasi dapat diakses daz:i Jarak jauh.
2. Informasi yang dikelola perpustakaan atau pusat informai dapat digunakan oleh dua

orang atau lebih dalam wakin yang sama meskipun berbeda lokasi:



3. Informasi dapat digunakan lebih dari satu kepentingan;
4. Kemasan informasi lebih bervariatif, sehingga memudahkan pemilihan sesuai keinginan,

Perpustakaan sebagai organisasi yang mengelola informasi sebenarnya  juga
memerlukan informasi dan media komunikasi untuk melaksanakan tugas tugasnya webugni
organisast,  Fada prinetpnva memerinkan informast Lo GTOANISAS] VARG Dl
orgapsast vange dipmnn e komumikah!] pepaatit oy
1. Divvanids

Verpmstakain  sebagat  lembaga maupun organisast yang  selaln tambuh  dan
berkembang/library is the growing organism. Perkembangan itu meliputi tuntutan
kebutuhan informasi oleh masyarakat, sistem, koleksi, sistem, dan kualitas sumber daya
manusia.
2. Konnmikatif

Perjalanan organisasi akan lebih lancar apabila di?ialam organisasi/lembaga itu
terjadi proses komunikasi yang lancar. Kemudian juga mampu ménj alin komunikasi dengan
luar.
3. Aspiratif

Suatu organisasi akan lebih solid apabila didukung oleh masyarakat banyak, karena
mereka merasa bahwa aspirasi mereka diperhatikan. Sebaliknya apabila suatu organisasi
tidak mampu mengakomodasi aspirsi bawah, maka organisasi itu lama kelamaan akan
ditinggalkan oleh pengikutnya. Sebab selama itu kepetingan bawahan tidak pernah
diperjuangkan, bahkan para pengurus organisasi cenderung mementingkan kebutuhan
pribadi masing-masing.
4. Informatif.

Bahan informasi yang diterima perpustakaan perlu diseleksi lebih dulu agar

memiliki nilai dan berguna bagi pemakai. Maka bahan informasi yang diterima dan



disajikan itu harus memenuhi syarat antara lain: ketersediaan/availability, mudah dipahami,
keanda]an/relz‘abfh‘{v, akurat, manfaat, dan relevan.
Kemudian bahan informasi yang dikelola peprustakasn itu disampaikan kepada
pemakai dengan sistem yang informatif, mudah dipahami dan cepat diakses oleh pemakai.
Konmmikasi Organisasi Dalam Sistem Perpustakaan
Fonsep komuniksi organisasi didefinisikan berbeda-beda oleh para ahlj. Redding
dan Sandborn dalam Afm' Muhammad (2001, §5) menyatakan bahwa komunikasi
organisasi adalah pengiriman dan penerimasn informasi dalam naty organisnsi yane
kompak. Femudian vanc dimaksud komunikyei daiam kajian tn adalah ke Wi ast inteinnl
vakm Bnbunong antsrmannseg hashanean ami kerpa, Innanoan GAF Al ASAN Kepada awaha,
hubungan dar bawa!m::r kepada atasan, hubungan sesama lovel. dan elemen lain dalam
suatu organisasi,
Dalam komunikasi organisasi ini meliputi sikap, ketrampilan, tujuan, arah, dan
nedia komunikasi. Elemen-elemen ini mempengaruhi proges komunikai organisasi.
Hubungan antar orang
Dalam sistem perpustakaan, terjadi hubungan antar orung baik antara petugas,
etugas dengan pemakai, petugas dengan pialang/salesman, dan pemakai satu dengan
emakai lain, Hubungan antar orang ini akan menimbulkan gesekan kepentingan dan saling
nempengaf‘uhi. Untuk mengatur hubungan antar petugas per‘pnatak.ann dan pemakai, maka
isusuniah tata teertib atau aturan perpustakaan,
Demikian pula untuk memudahkan komuniksi antara pemakai dan petugas dalam
ses informasi, maka diciptakan simbol-simbo] berupa angka—angka klasifikasi, data

bliografis katalogisasi, dan simbol lain sebagai wedia temu kembali informasi yang

perlukan.




Hubungan antar manusia dalam suatu perpustakaan perlu dibina terus menerus untuk
meningkatkan produktivitas, Sebab dalam teori hubungan manusia yang dipelopori oleh
Barnard 1938, Mayo 1933, Roethlisher dan Dickson 1939 itu dinyatakan tentang perlunya
peningkatan kepuasan anggota organisasi. Sebab dengan peningkatan kepuasan mereka
akan diperoleh aktualisasi diri dan akan mempertinggi motivasi bekerja. Dari sinilah
diharapkan akan meningkatkan produktivitas perpustakaan.

2. Hubungan antar unit kerja

Perpustakaan sebagaj“organisasi memiliki unit-unit kerja yang berfungsi sebagai
subsistem organisasi _van'g dalam aktivitasnya memerlukan informasi dan komunikasi.
Komunikasi éﬁtar mit ketja itu bisa berlangsung secara horizontal dan vertikal (Zulkifli
Amsyah, 2001: 33).

Keraudian dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan masing-masing unit kerja it
memerlukan prosedur dan mekanisme tertentu. Prosedur ini berupa aturan bekerjasama,
aturan berkoordinasi, dan lainnya sehingga unit-unit kerja itu dapat berinteraksi dengan
yang lain secara efektif dan efisien.

3. Hubungan dengan lembaga lain

Dalam melaksanakan aktivitasnya, perpustakaan memerlukan bantuan lembaga lain
terutama dalam pelayanan informasi kepada pemakai. Dari kebutuhan inilah lalu lahir
adanya kerjasama yang memebntuk jaringan. Jaringan ini berskala lokal yang digebut
dengan Local Area Network/LAN atau berskala global. Dengan adanya jaringan-jaringan

ini akan membentuk sinergi dan saling membantu dalam pelayanan informasi bagi para

pemakai,

Pemmstup



Komunikasi organisasi merupakan elemen yang dapat menunjang kelancaran
operasional perpustakaan. Proses komunikasi ini belum mendapat perhatian secukupnya
dari pengelola perpustakaan, Sebab para pustakawan sendiri cenderung menitikberatkan
pada kegiatan pengolahan dan pelayanan.

Masalah manajemen, administrasi, dan komunikasi dalam perpustakaan belum
mendapatkan perhatian secukupnya. Hal ini disebabkan keetrbatasan pustakawan dalam
pemahaman masalah-masalah tersebut.

Dalam sistem perpustakaan terdapat sistern komunikasi organisasi yang dapat
dikembangkan secara optimal. Dengan adanya pengembangan ini diharapkan mampu

neningkatkan kepuasan dan motivasi pekerja. Dari sinilah diharapkan akan meningkat

sroduktivitas organisasi.
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